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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dibidang otomotif sangat berkembang pesat, hal 

ini dapat kita lihat pada banyaknya kendaraan bermotor yang dikeluarkan oleh 

industri otomotif. Dari sepeda motor sampai kepada mobil pada umumnya sudah 

menggunakan kontrol elektronik. Kemajuan teknologi di bidang otomotif saat ini 

lebih banyak mengarah kepada sistem otomatisasi, khususnya pada mobil dengan 

menggunakan kemajuan teknologi elektronika, sehingga dapat dihasilkan sebuah 

mobil dengan kualitas yang lebih baik, mudah dalam pengoperasian dan nyaman 

dalam mengendarai. Hal ini dapat dilihat pada berbagai sistem yang bekerja pada 

mobil tersebut  seperti  sistem bahan bakar, sistem pengapian, sistem pengereman, 

sistem pengunci pintu otomatis, sistem pengendalian sampai sistem keamanan 

pengendara. 

Pada kendaraan dapat dilihat menggunakan EFI (Elektronik Fuel Injection), 

sedangkan untuk sistem pengapian menggunakan sistem pengapian electronic, 

salah satunya adalah Integrated Ignition assembly (IIA) yang digunakan pada 

toyota, sistem pengisian dengan menggunakan IC (Integrated Circuit) regulator. 

Sistem penguncian pintu dengan Auto Lock dan Central Lock. Sistem penggerak 

kaca dengan Power Window dan Power Mirror. Sistem pengereman mobil 

dengan ABS (Anti-lock Braking Sistem), EBD (Electronic Brake Distribution) dan 
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LSPV (Loud Sensoring Proportioning Valve). Sistem pengendalian dengan EPS 

(Electrik Power Steering) dan AWD (All Wheel Drive). Sistem traksi roda dengan 

TCS (Traction Control Sistem) dan ESC (Electronic Stabilitas Control). Sistem 

kenyamanan dengan ESA (Elektronik Suspension Adjustment). 

Kemajuan teknologi tersebut harus juga diikuti oleh ketersediaan sumber 

daya manusia yang mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam mengatasi 

masalah yang terjadi pada mobil, karena semakin tinggi teknologi yang 

digunakan maka akan semakin sulit cara mengatasi masalahnya. Tanpa 

ketersediaan sumber daya manusia pendukung yang memadai, tentu akan sangat 

sulit bagi pemilik kendaraan untuk mengatasi kerusakan-kerusakan yang terjadi 

pada kendaraannya. 

Salah satu lembaga yang mengemban tugas dalam pengadaan sumber daya 

manusia di bidang otomotif adalah Jurusan Teknik Otomotif Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. Disini mahasiswa dididik dan dilatih untuk dapat 

menguasai teknologi otomotif yang terus berkembang. Mahasiswa diberi 

kesempatan untuk belajar, baik dalam lingkungan kampus maupun di dunia 

industri agar mahasiswa dapat menguasai teknologi otomotif dengan sebaik-

baiknya. Walaupun berbagai usaha telah dilakukan oleh lembaga untuk kemajuan 

pendidikan, namun masih saja ditemui kesulitan dalam menguasai teknologi 

otomotif yang tergolong baru tersebut, jika tidak didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai.  
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Banyak konsumen atau para pengemudi kendaraan yang tidak tahu 

khususnya pada sistem pengapian IIA (Integrated Ignition Assembly). Sistem 

pengapian IIA menggabungkan igniter dan ignition coil dengan distributor, 

sedangkan pada sistem pengapian konvensional dipasang scara terpisah. Sehingga 

sistem pengapian IIA lebih baik dari pada sistem pengapian konvensional karena 

bentuk dari sistem pengapian IIA yang kecil dan ringan, tidak mengalami masalah 

putus sambung jadi keandalanya tinggi, memiliki daya tahan yang tinggi terhadap 

air dan tidak mudah terpengaruh oleh kondisi sekitarnya. Walau demikian, pada 

sistem pengapian IIA tetap saja terjadi kerusakan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diperoleh beberapa 

permasalahan sebagai berikut:  

1. Masih kurangnya sarana pembelajaran yang tersedia di Workshop Otomotif 

sehingga mahasiswa mengalami banyak kesulitan dalam mengikuti 

perkembangan teknologi otomotif, khususnya sarana pembelajaran tentang 

Electronic Fuel Injection (EFI). 

2. Masih kurangnya sarana praktek yang ada di workshop otomotif FT-UNP 

kususnya sistem pengisian IC (IntegIrated Circuit) regulator Pada Engine 

stand Great corolla 5A-FE.  

3. Masih kurangnya sarana praktek yang ada di workshop otomotif FT-UNP 

kususnya sistem pengapian IIA Pada Engine stand Great corolla 5A-FE  
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4. Masih kurangnya sarana praktek yang ada di workshop otomotif FT-UNP 

kususnya sistem bahan bakar Pada Engine stand Great corolla 5A-FE. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya dan pengetahuan serta pengalaman 

yang penulis miliki maka penulis membatasi masalah Tugas Akhir ini pada 

”Merakit Sistem pengapian IIA Pada Engine stand Great corolla 5A-FE”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah Tugas Akhir ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara Mengatasi Troble shoting  pada sistem pengapian  IIA Great 

corolla 5A-FE  ? 

2. Bagaimana cara merakit sistem pengapian IIA Pada Engine stand Great 

corolla 5A-FE?  

3. Bagaimana cara pemeriksaan dan perawatan komponen sistem pengapian IIA 

Great corolla 5A-FE ? 

E. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari Tugas akhir ini adalah: 

1. Mendeskripsikan cara merakit sistem pengapian IIA Pada Engine stand Great 

corolla 5A-FE.  

2. Mendeskripsikan cara mengidentifikasi kemungkinan kerusakan dan 

perbaikan pada sistem pengapian  IIA Great corolla 5A-FE. 



5 
 

3. Mendeskripsikan cara pemeriksaan dan perawatan komponen sistem 

pengapian IIA Pada Engine stand Great corolla 5A-FE . 

 

F. Manfaat Tugas Akhir  

Manfaat Tugas Akhir ini adalah:  

1. Untuk menambah unit sarana pembelajaran di workshop Teknik Otomotif, 

yang nantinya sangat bermanfaat untuk menunjang mahasiswa dalam 

menguasai teknologi terbaru seperti Electronic Fuel Injection (EFI). 

2. Sebagai wacana dan bahan bacaan bagi teknisi dan pengguna mobil Great 

colrolla 5A-FE khususnya tentang sistem pengapiannya. 
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